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Abstract 
Recognizing the crucial need for developing relevant curricula in higher education, this 
community service activity aimed to facilitate the planning of an Arabic Language Education 
study program adopting an Outcome-Based Education (OBE) curriculum at Sekolah Tinggi 
Agama Islam (STAI) Mempawah. Utilizing a participatory action research (PAR) approach 
through Focus Group Discussions (FGDs) and workshops, this assistance successfully 

enhanced partners' knowledge about the concept and implementation of the OBE 
curriculum. Furthermore, it garnered a strong commitment from STAI leadership, supported 
by the government and stakeholders, to establish the program by 2025. This initiative 
represents a strategic step in improving the quality of Islamic higher education, particularly 
in West Kalimantan. 
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Pendampingan perencanaan pendirian program studi Pendidikan 
Bahasa Arab berbasis kurikulum OBE di STAI Mempawah 

Abstrak 
Mengingat krusialnya pengembangan kurikulum yang relevan di pendidikan tinggi, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memfasilitasi perencanaan program studi 
Pendidikan Bahasa Arab yang mengadopsi kurikulum Outcome-Based Education (OBE) di Sekolah 
Tinggi Agama Islam (STAI) Mempawah. Menggunakan pendekatan participatory action research 
(PAR) melalui Forum Group Discussion (FGD) dan lokakarya, pendampingan ini berhasil 
meningkatkan pengetahuan mitra tentang konsep dan implementasi kurikulum OBE. Selain itu, 
dihasilkan komitmen kuat dari pimpinan STAI, didukung pemerintah dan pemangku kepentingan, 
untuk mendirikan program studi tersebut pada tahun 2025. Inisiatif ini merupakan langkah strategis 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi Islam, khususnya di Kalimantan Barat. 

Kata Kunci: Pendidikan Bahasa Arab; Kurikulum OBE; Perencanaan kurikulum; Perguruan Tinggi 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan fondasi utama pembangunan kesejahteraan suatu negara, 
berperan krusial dalam pembentukan sumber daya manusia berkualitas (Yu et al., 2024). 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan menjadi prioritas global (Adiansyah 
& Widiatmaka, 2022). Di Indonesia, amanat konstitusi UUD 1945 menggariskan alokasi 
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minimal 20% APBN untuk pendidikan sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
(Nuryadi & Widiatmaka, 2022). Pemerintah Indonesia terus berupaya memperbaiki 
kualitas pendidikan melalui revisi kurikulum, seperti implementasi Kurikulum 
Merdeka saat ini, meskipun menghadapi berbagai kendala, namun diyakini mampu 
meningkatkan mutu pendidikan nasional (Nuryadi & Widiatmaka, 2022; Suryaningsih 
et al., 2023; Widiatmaka et al., 2023). 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Mempawah, sebuah perguruan tinggi swasta di 
bawah Kementerian Agama di Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat, memiliki visi 
menjadi perguruan tinggi Islam unggul di Borneo berlandaskan nilai-nilai Islam dan 
Sains pada tahun 2030. Saat ini, STAI Mempawah menawarkan empat program studi, 
namun belum memiliki Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Meskipun demikian, 
pimpinan STAI Mempawah berkomitmen untuk mendirikan program studi ini dengan 
pendekatan Outcome-Based Education (OBE). 

OBE merupakan pendekatan kurikulum yang menekankan pada capaian pembelajaran 
lulusan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, sehingga perguruan tinggi 
dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
aplikatif (Katawazai, 2021; Mufanti et al., 2024). Karakteristik utama OBE adalah 
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dan berorientasi pada hasil belajar yang 
terukur (Fiandi, 2023; Liu et al., 2024; Tan et al., 2018). Kurikulum OBE, yang 
diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Nomor 53 Tahun 
2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, bersifat fleksibel dan mendorong 
pendidikan berkelanjutan serta adaptasi terhadap perkembangan zaman (Pritasari et al., 
2023). 

Penerapan kurikulum OBE di seluruh program studi perguruan tinggi di Indonesia, 
baik eksakta maupun non-eksakta, menjadi krusial mengingat tingginya angka 
pengangguran terbuka. Data per Februari 2024 menunjukkan tingkat pengangguran di 
Indonesia (5,2%) termasuk tertinggi di antara negara-negara ASEAN, jauh di atas 
Singapura (1,9%) atau Thailand (1,1%) (Hartawan, 2024). Fenomena ini menjadi ironi 
mengingat kekayaan sumber daya alam Indonesia. Oleh karena itu, implementasi 
kurikulum OBE di perguruan tinggi diharapkan dapat membekali lulusan dengan 
kompetensi yang relevan untuk dunia kerja, sehingga berkontribusi pada penurunan 
angka pengangguran (Ni’mah et al., 2023; Rahmadani et al., 2024). 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) di Indonesia juga berupaya 
menghasilkan lulusan yang siap menghadapi dunia kerja (Ritonga et al., 2023), dengan 
banyak di antaranya telah menerapkan kurikulum OBE (Amzaludin & Abidin, 2024). 
Sejalan dengan dinamika perkembangan zaman, termasuk era Society 5.0 dan 
kecerdasan buatan, PBA tidak hanya mencetak guru bahasa Arab, tetapi juga lulusan 
yang mampu beradaptasi dan berkarya di berbagai bidang (Anwar & Ahyarudin, 2023). 
Bahasa Arab kini diakui sebagai bahasa internasional selain Inggris (Nurdianto & Ismail, 
2020) dan memiliki relevansi baik di dunia maupun akhirat (Agustini, 2023), mendorong 
banyak Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia untuk mendirikan program 
studi ini. 

Penerapan kurikulum OBE pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab menjadi solusi 
strategis untuk mengantisipasi peningkatan tingkat pengangguran dan mengatasi 
tantangan lulusan yang belum sepenuhnya siap menghadapi dunia kerja serta kurang 
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adaptif terhadap perkembangan zaman (Hicks & Duan, 2023). Lulusan PBA dengan 
kurikulum OBE diharapkan memiliki prospek karier yang lebih luas, tidak terbatas 
hanya pada profesi guru bahasa Arab (Mazlan et al., 2022). Berdasarkan urgensi 
tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi 
STAI Mempawah dalam perencanaan pendirian Program Studi Pendidikan Bahasa 
Arab berbasis OBE. Pendampingan ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang 
tidak hanya kompeten dalam mengajar Bahasa Arab, tetapi juga siap terjun ke berbagai 
sektor dunia kerja dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

2. Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pendampingan 
perencanaan pendirian program studi Pendidikan Bahasa Arab berbasis kurikulum 
Outcome-Based Education (OBE) di Sekolah Tinggi Agama Islam Mempawah. Lokasi 
kegiatan berada di Jl. Gusti Sulung Lelanang, Kecamatan Mempawah Hilir, Kabupaten 
Mempawah, Provinsi Kalimantan Barat. Pelaksanaan pengabdian ini berlangsung 
selama tiga bulan, dimulai dari Oktober hingga Desember 2024. 

Metode pelaksanaan pengabdian adalah participatory action research (PAR) yang 
merupakan suatu metode untuk menyadarkan masyarakat atau stakeholder terkait 
potensi dan masalah yang ditemukan atau masalah yang ada dan memotivasi atau 
mendorong partisipasi masyarakat atau stakeholder untuk terlibat langsung dalam 
kegiatan perubahan yang dilakukan atau dilaksanakan (Rahmat & Mirnawati, 2020). 
Pada dasarnya metode PAR secara umum dapat dirinci ke dalam suatu siklus yang 
memiliki beberapa tahap yaitu 1) observasi, 2) refleksi, 3) rencana aksi, dan 4) 
pelaksanaan program (Safei et al., 2020). Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 
workshop dan forum group discussion (FGD). 

Hasil evaluasi kegiatan dianalisis oleh tim pengabdi untuk merumuskan rekomendasi. 
Rekomendasi ini selanjutnya akan disampaikan kepada pimpinan Sekolah Tinggi 
Agama Islam Mempawah, sebagai dasar penentuan langkah strategis selanjutnya dalam 
upaya pendirian program studi Pendidikan Bahasa Arab berbasis kurikulum OBE.  

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Koordinasi dan pengumpulan data 

Dalam pendampingan perencanaan program studi Pendidikan Bahasa Arab berbasis 
OBE, koordinasi dilakukan dengan pimpinan STAI Mempawah untuk memenuhi 
kebutuhan pendirian program studi. Kebutuhan tersebut meliputi penyusunan rencana 
strategis perguruan tinggi, profil perguruan tinggi, sistem penjaminan mutu internal, 
identifikasi sumber daya manusia, penyediaan sarana dan prasarana, serta penyiapan 
berkas-berkas yang diperlukan. 

Data yang diperoleh dari STAI Mempawah adalah profil perguruan tinggi, jumlah 
sumber daya manusia (dosen dan staf), data sarana dan prasarana, rencana strategis 
perguruan tinggi, dan sistem penjaminan mutu internal. Adapun untuk kurikulum 
program studi Pendidikan Bahasa Arab berbasis OBE masih dalam proses penyusunan. 
Setelah dilakukan pengumpulan data, selanjutnya dilakukan koordinasi mengenai 
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pengadaan kegiatan workshop dan FGD terkait pendampingan rencana Pendidikan 
Bahasa Arab berbasis OBE. 

3.2. Workshop dan FGD 

Workshop pendampingan rencana Pendidikan Bahasa Arab berbasis OBE di STAI 
Mempawah dilaksanakan pada tanggal 16 November 2024 (Gambar 1). Kegiatan ini 
diikuti oleh 40 peserta yang terdiri dari dosen dan pimpinan STAI Mempawah, kepala 
sekolah Madrasah Aliyah di Kabupaten Mempawah, dan perwakilan dari Kementerian 
Agama Kabupaten Mempawah (Gambar 2). 

 
Gambar 1. Susunan acara workshop pendampingan perencanaan program studi 

Pendidikan Bahasa Arab berbasis OBE 

Dalam workshop bertema “Pendampingan perencanaan program studi Pendidikan 
Bahasa Arab berbasis OBE di Sekolah Tinggi Agama Islam Mempawah,” Faizal Amin 
menekankan pentingnya pemenuhan sumber daya manusia (dosen dan tenaga 
kependidikan) serta kurikulum program studi yang jelas dan mengandung seluruh 
muatan OBE. Selain itu, beliau memiliki pengalaman yang banyak terkait akreditasi 
program studi dan perguruan tinggi sehingga dapat mengantarkan beberapa program 
studi di Institut Agama Islam Negeri Pontianak mendapatkan akreditasi unggul. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan workshop dan FGD pendampingan perencanaan program studi 

Pendidikan Bahasa Arab berbasis OBE 

Setelah workshop, dilakukan FGD yang dipimpin oleh ketua pengabdian kepada 
masyarakat, Dr. Rahmap, M. Ag. Tujuan FGD adalah mencari solusi agar program studi 
Pendidikan Bahasa Arab di STAI Mempawah dapat segera diajukan dan didirikan.  

Pendampingan ini menghasilkan komitmen dari pimpinan Sekolah Tinggi Agama Islam 
Mempawah untuk segera mendirikan program studi Pendidikan Bahasa Arab berbasis 
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OBE. Saat ini, mereka dan stakeholder akan mempersiapkan segala kebutuhan dan 
persyaratan. Kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia, karena STAI 
Mempawah hanya memiliki satu dosen Pendidikan Bahasa Arab. Solusinya adalah 
segera merekrut dosen dan memanfaatkan guru lulusan S-2 Pendidikan Bahasa Arab 
sebagai dosen luar biasa (DLB). Para guru di Kabupaten Mempawah yang merupakan 
lulusan S-2 Pendidikan Bahasa Arab bersedia membantu persiapan pendirian program 
studi dan menjadi tenaga pengajar jika program studi tersebut berdiri. Di tahun 2025, 
segala kebutuhan dan persyaratan pendirian akan dipersiapkan. 

Pimpinan STAI Mempawah berkomitmen menghasilkan lulusan yang tidak hanya 
mengajar Pendidikan Bahasa Arab, tetapi juga memiliki kompetensi untuk memasuki 
dunia kerja dan beradaptasi dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan 
kurikulum OBE yang menekankan pada capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang 
mencakup pengetahuan, sikap, keterampilan umum, dan keterampilan khusus 
(Muzakir & Susanto, 2023). Pimpinan STAI Mempawah sangat berhati-hati dalam 
mempersiapkan dan merancang kurikulum OBE karena subyeknya adalah mahasiswa 
dan CPL sangat menentukan rencana pendidikan yang dapat menyesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman (Pritasari et al., 2023).  

Kurikulum OBE lebih memperhatikan pada CPL agar mahasiswa mendapatkan 
kompetensi yang berkualitas setelah lulus dari perguruan tinggi. Selain itu, kurikulum 
OBE juga menuntut kepada pendidik (dosen) untuk memiliki kompetensi yang 
berkualitas, mendiri, kreatif dan inovatif serta dapat beradaptasi dengan perkembangan 
zaman (Shaheen, 2019). Berdasarkan hal ini, melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat tentang pendampingan perencanaan program studi Pendidikan Bahasa 
Arab berbasis OBE di STAI Mempawah yang diselenggarakan pada tanggal 16 
November 2024 menekankan untuk merekrut dosen Pendidikan Bahasa yang memiliki 
kompetensi pedagogis, profesional, sosial, kepribadian dan mampu mengoperasikan 
teknologi digital dan mengintegrasikan ke dalam proses pembelajaran serta dapat 
beradaptasi dengan perkembangan zaman.  

Pendampingan ini mendapatkan respons positif dari stakeholder, terutama pimpinan 
STAI Mempawah, mengingat peminat lulusan Madrasah Aliyah dan pondok pesantren 
di Kalimantan Barat, khususnya di Kabupaten Mempawah, tergolong tinggi. Program 
studi Pendidikan Bahasa Arab sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat dan baru 
ada satu di Kalimantan Barat (IAIN Pontianak). Oleh karena itu, perencanaan pendirian 
program studi Pendidikan Bahasa Arab berbasis OBE harus mendapatkan dukungan 
dari pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat. 

Wawancara dengan peserta workshop menunjukkan respons positif terhadap kegiatan 
ini. Namun, mereka berharap pendampingan dapat berlanjut hingga program studi 
Pendidikan Bahasa Arab berdiri di STAI Mempawah dengan menggunakan kurikulum 
OBE. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pendampingan perencanaan program studi Pendidikan Bahasa Arab dengan 
kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) di STAI Mempawah terlaksana 
dengan baik, melibatkan partisipasi aktif berbagai pemangku kepentingan dan 
menghasilkan komitmen kuat dari pimpinan untuk mendirikan program studi tersebut 
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pada tahun 2025. Meskipun tantangan sumber daya manusia menjadi perhatian, 
respons positif dari peserta dan harapan akan pendampingan berkelanjutan 
menunjukkan efektivitas kegiatan ini dalam mendukung pendirian program studi 
Pendidikan Bahasa Arab berbasis OBE di STAI Mempawah. 
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